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Abstrak 

Banyaknya Timbulan Sampah Anorganik Yang Ada Di Desa Suka Makmur Menjadi Salah Satu Masalah Pencemaran 

Lingkungan Yang Harus Segera Di Tangani. Pelatihan Pemanfaatan Sampah Anorganik Yang Dilakukan Agar Warga 

Desa Suka Makmur Dapat Meminimalisir Sampah Rumah Tangga Yang Dihasilkan Dan Menjadikan Sampah Menjadi 

Suatu Barang Yang Berguna Dan Bernilai Ekonomi Dan Dapat Dijadikan Suatu Usaha Desa Berwawasan Lingkungan 

Yang Berkelanjutan. Metode Yang Digunakan Pada  Pengabdian Ini Adalah Dengan Diskusi Dan Tanya Jawab Serta 

Pengolahan Langsung Barang Bekas Menjadi Barang Yang Bernilai Guna. Hasil Kegiatan Pelatihan Ini Dapat Menjadi 

Rutinitas Atau Menajdi Salah Satu Kegiatan Inti Dan Penting Di Dusun Kedatok Maupun Kebon Kongok Karena 

Memiliki Manfaat Yang Luar Biasa Diantaranya Adalah Memanfaatkan Sampah Anorganik Yang Susah Terurai Dan 

Menajdikan Ibu-Ibu Di Di Desa Suka Makmur Memiliki Kegiatan Yang Dapat Menajdikan Peluang Usaha Yang 

Bermanfaat Bagi Dirinya Dan Masyarakat Sekitar.  

Kata Kunci: Sampah, Anorganik, Produk bernilai 

 
ABSTRACT  
The Large Amount Of Inorganic Waste Generated In Suka Makmur Village Is One Of The Environmental Pollution 
Problems That Needs To Be Addressed Immediately.Training On The Utilization Of Inorganic Waste Was Carried Out 
So That Residents Of Suka Makmur Village Could Minimize The Household Waste Produced And Turn Waste Into 
Useful Items With Economic Value And Could Be Turned Into A Sustainable, Environmentally Friendly Village Business. 
The Service Method Is Through Discussion And Question And Answer As Well As Direct Practice In Processing Used 
Goods Into Valuable Goods. The Results Of This Training Activity Can Become A Routine Or Become One Of The Core 
And Important Activities In Kedatok And Kebon Kongok Hamlets Because It Has Extraordinary Benefits, Including 
Utilizing Inorganic Waste That Is Difficult To Decompose And Providing Women In Suka Makmur Village With Activities 
That Can Become Business Opportunities That Are Beneficial For Themselves And The Surrounding Community.  
Keywords: Waste, Inorganic, Useful products 
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1. PENDAHULUAN  

Kenaikan grafik pertumbuhan penduduk 

baik di lingkungan perkotaan maupun pedesaan 

semakin berkembang,dimana kenaikan grafik 

pertumbuhan ini dapat mmberikan dampak 

positif maupun negative (Amelia, & Salamah, 

2019). Salah satu mahluk hidup yang ikut 

mengelola lingkungan dalah manusia. 

Eksistensi manusa dalam pengelolaan 

lingkungan hidup semakin hari smakin besar. 

Hal ini tentu akan membuat aktivitas masyarakat 

dalam lingkungannya semakin kompleks. Dari 

aktivitas dan pola konsumsi manusia sehari-hari 

inilah yang pada akhirnya selain memberikan 

dampak positif seperti meningkatkan taraf hidup 

manusia, juga memberikan dampak yang 
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negatif terutama mengenai masalah lingkungan 

(Amalia & Putri, 2021). 

Setiap anggota masyarakat memikul 

tanggung jawab memelihara  kelestarian  fungsi 

lingkungan. Salah satunya dengan mengelola 

sampah secara tertib, karena laju produksi 

sampah terus meningkat, tidak  saja sejajar  

dengan  laju pertumbuhan penduduk tetapi juga 

sejalan dengan meningkatnya pola    konsumsi 

Masyarakat (Tamyiz, 2018). Pengelolaan 

sampah dapat diwujudkan dengan upaya 

mengurangi dan menanganinya dengan metode 

yang berwawasan lingkungan (UU No 18/2008, 

2008). Menurut Dirgantara (2013) dalam 

Maf’ulah (2021) Sampah  adalah  sisa  kegiatan  

sehari - hari  manusia dan/atau proses alam 

yang berbentuk padat. Kebanyakan sampah 

berasal dari rumah tangga, karena setiap 

harinya rumah tangga akan menghasilkan 

sampah baik organik maupun anorganik.  

Sampah anorganik adalah  sampah  yang  tidak  

diproduksi  secara  alami  oleh  makhluk hidup.  

sampah anorganik memerlukan waktu yang 

lama atau bahkan tidak dapat erdegradasi 

secara alami (diuraikan oleh bakteri) sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama (hinga 

ratusan tahun) untuk dapat di uraikan (Taufik A, 

2015). Sampah yang berbahan baku plastik 

lama penguraiannya hingga 200 tahun 

(Marzuki, Sugito, & Atmaja, 2018) 

Pengelolaan Sampah adalah kegiatan  

yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang  meliputi  pengurangan  

dan penanganan   sampah. Alur   pembuangan   

sampah  erdiri tiga tahap, yaitu  penampungan 

sampah (refuse storage), pengumpulan  

sampah (refusecollection) dan pembuangan  

sampah (refuse disposal) (Kurniaty et al., 2016). 

Paradigma umum tentang sampah 

selama ini hanya dengan memasoknya ke 

tempat pembuangan sampah. Alternatif lain 

adalah memusnahkan sampah dengan 

pembakaran. Yang terburuk adalah 

membuangnya ke sungai. Hal terakhir, tentu 

berdampak buruk terhadap lingkungan. Maka 

masyarakat perlu memperoleh alternatif-

alternatif yang positif dan solutif dalam 

mengelola sampah. Prinsip pengelolaan 

sampah populer disosialisasikan pemerintah  

meliputi reduce, reuse dan recycle (Fatoni et  al., 

2017) dalam (Santoso et al. 2021). 

Dusun Kedatuk, Dusun Kebon Kongok 

Timur dan Dusun Kebon Kongok Barat, secara 

administratif  merupakan  bagian  dari  teritorial 

Desa Sukamakmur, Kecamatan Gerung, 

Kabupaten Lombok Barat. Wilayah ini berada di 

sekitar TPA Kebon Kongok, yang merupakan 

tempat pembuangan akhir sampah dari Kota 

Mataram dan Kabupaten Lombok Barat.  

Namun Wilayah ini berpotensi menjadi wilayah 

yang memiliki penghasilan apabila dapat 

memanfaatkan sampah yang bernilai ekonomis. 

Masyarakat yang berada di sekitar TPA 

kebon Kongok, sering mendapatkan kunjungan 

dari dinas lingkungan hidup dan telah 

memperoleh sejumlah fasilitasi pendampingan  
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pemberdayaan masyarakat, namun belum 

pernah dilakukan pelatihan mengenai 

pengelolaan sampah anorganik. Hasilnya 

masyarakat secara umum belum memiliki 

kesadaran konservasi lingkungan melalui 

pengelolaan bank sampah. Perilaku masyarakat 

masih terbatas untuk memilah dan menjual 

sampah anorganik sesuai nilai jual barang 

bekas.  Hal ini merupakan akibat dari minimnya 

keterampilan mengubah bentuk sampah 

menjadi objek kreatif yang bernilai jual lebih 

tinggi. 

Maka tim pengabdian masyarakat 

Sekolah Tinggi Teknik Lingkungan Mataram 

berupaya untuk memberikan pelatihan kepada 

masyarakat di sekitar TPA Kebon Kongok atau 

masyarakat Desa Suka Makmur khususnya 

Dusun Kedatuk, Dusun Kebon Kongok Timur 

dan Dusun Kebon Kongok Barat, melalui 

kegiatan ini diharapkan masyarakat memiliki 

keterampilan mengolah sampah anorganik 

seperti benda-benda bekas menjadi benda 

bernilai kreasi atau kerajinan yang memiliki nilai 

jual atau berekonomis. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah metode ceramah 

mengenai tata cara serta teknik mendaur ulang 

botol-botol plastik bekas (Alkhajar & Luthfia, 

2020)., lalu dilanjutkan dengan diskusi dan 

tanya jawab serta praktek langsung pengolahan 

barang bekas menjadi barang yang bernilai 

guna (Sunarsih et al., 2019). Pelaksanan 

kegiatan Pelatihan Tahun 2023 ini dilaksanakan 

di Dusun Kedatuk Desa Suka Makmur pada 

suatu lahan yang lapang agar memuat jumlah 

warga. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Selasa, 11 April 2023. Kegiatan pelatihan 

pengelolaan sampah ini melibatkan Kepala 

Desa, warga Desa Suka Makmur khususnya 

Dusun Kedatuk, Dusun Kebon Kongok Timur 

dan Dusun Kebon Kongok Barat. Evaluasi dari 

kegiatan yang dilaksanakan dilakukan dengan 

cara menilai hasil pengolahan barang bekas 

yang dilakukan warga,berdasarkan hasil 

penilaian pengolahan barang bekas yang dibuat 

oleh waga Desa Suka Makmur selain memiliki 

nilai guna barang yang dibuat juga memiliki nilai 

ekonomis. 

Prosedur yang dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan tahapan 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Survey lokasi dilingkungan Desa Suka 

Makmur 

2. Koordinasi dengan Kepala Desa Suka 

Makmur terkait perizinan, dan penetuan 

Dusun yang akan dijadikan lokasi kegiatan. 

3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

pemanfaatan sampah anorganik menjadi 

produk bernilai guna di Desa Suka Makmur 

yang dilaksanakan di dusun Kedatuk, Dusun 

Kebon Kongok Timur dan Dusun Kebon 

Kongok Barat. 

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini 

adalah masih kurangnya warga yang hadir 
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karena bertepatan dengan aktivitas lain dari 

warga, serta kurangnya kesadaran warga 

mengenai pentingnya pemanfaatan limbah 

anorganik di pemukiman warga karena mereka 

berfikir tidak adanya tempat pemasaran dari 

kerajinan hasil pemanfaatan sampah anorganik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta yang mengikuti program ini 

adalah masyarakat kalangan bapak–bapak dan 

ibu–ibu Dusun Kedatuk, Dusun Kebon Kongok 

Timur dan Dusun Kebon Kongok Barat. 

Hadirnya kalangan bapak-bapak dalam 

kegiatan ini yaitu karena dibarengi dengan 

pembagian bibit, sedangkan target utama dari 

pelatihan ini adalah ibu-ibu. Pelatihan  membuat 

kerajina  dari  sampah  anorganik dilakukan  di 

rumah kepala dusun kedatok. Tahapan yang 

dilakukan pertama adalah mengumpulkan 

barang-barang bekas seperti tutup botol plastik 

yang sudah  tidak  dipakai (Gambar  1).

 

Gambar 1. Tutup botol bekas 

 

Tutup botol tersebut merupakan sampah 

yang dibuang oleh masyarakat setiap harinya 

yang  berasal dari kegiatan pasar dan rumah 

tangga (Oktorie, 2020). Selanjutnya adalah 

mempersiapkan alat dan bahan pendukung 

seperti Solder, Cutter, gunting, Kabel ties, 

selang dan kasat. Pelatihan ini kurang lebih 

membutuhkan waktu empat jam.  

Kegiatan ini membuat warga khususnya 

ibu-ibu mengikuti setiap penjelasan dengan 

antusias, serta saat dilakukanya praktek 

membuat tas, warga memperhatikannya 

dengan seksama. Setelah memberikan 

penjelasan dan memperlihatkan cara kerja 

dalam proses pembuatan, kami tim pengabdian 

memberi kesempatan kepada warga untuk 

mencoba melakukannya dengan bimbingan dari 

kami, sehingga pelaksanaan program pelatihan 

ini berjalan lancar karena   masyarakat   sangat 

bersemangat dalam mengikuti program ini 

(Gambar 2). 
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Gambar 2. Masyarakat Desa Suka Makmur 

 

Ada beberapa komoditas yang telah 

dihasilkan dari kegiatan pelatihan, seperti pada 

Gambar 3. Tahap separasi sangat penting 

dalam kegiatan daur ulang sampah plastik, 

khususnya untuk memisahkan polimer plastik 

agar produk yang dihasilkan berkualitas baik 

(Keo, 2019). 

Seperti yang terlihat pada Gambar 3, tas 

yang dihasilkan sangat astetik sebagaimna 

menurut (Susanto et al., 2020) bahwa  

mengelola limbah botol plastik dapat 

mengahasilkan kerajinan tangan yang memiliki 

nilai estetika yang tinggi. 

Dengan adanya kegiatan pelatihan ini, 

kami tim pengabdian berharap kegiatan ini tidak 

berkahir begitu saja, karena kami berharap 

kegiatan ini dapat menjadi rutinitas atau menajdi 

salah satu kegiatan inti dan penting di Dusun 

Kedatok maupun Kebon Kongok karena 

memiliki manfaat yang luar biasa diantaranya 

adalah memanfaatkan sampah anorganik yang 

susah terurai dan menajdikan ibu-ibu di di Desa 

Suka Makmur memiliki kegiatan yang dapat 

menajdikan peluang usaha.

 

Gambar 3. Produk hasil kegiatan pelatihan pemanfaatan sampah anorganik 
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4. KESIMPULAN 

Dari pengabdian kepada masyarakat 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

melalui kegiatan ini dapat memberikan informasi 

yang baik pada warga Desa Suka Makmur 

khususnya Warga Dusun Kedatok, Dusun 

Kebon Kongok Timur dan Dusun Kebon Kongok 

Barat karena dapat menjadi peluang usaha 

untuk meningkatkan perekonomian Desa antara 

lain mendatangkan manfaat bagi Individu dan 

masyarakat sekitar. 
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